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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui ada tidaknya pengaruh 
aktivitas berorganisasi terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XII Jurusan 
Teknik Otomotif SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011. 
(2) mengetahui ada tidaknya pengaruh prestasi belajar kejuruan terhadap minat 
berwiraswasta siswa kelas XII Jurusan Teknik Otomotif SMK Taman Siswa Jetis 
Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011. 
Penelitian ini adalah penelitian dengan metode expost facto dan observasi. 
Pengumpulan data melalui metode angket (kuisioner) dan dokumentasi. Teknik 
sampling jumlah populasi sebanyak 150 siswa, Sampel sebanyak 112 siwa, dan 
uji coba penelitian sebanyak 38 siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu apabila 
obyeknya kurang dari seratus, lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika obyeknya lebih besar dari 100 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% lebih. Teknik sampling yang digunakan 
adalah proportional random sampling. Uji coba Intrumen menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 
Normaloias dan linearitas. Uji Hipotesis yang digunakan adalah uji t pada taraf 
signifikan 5% dengan program SPSS 16,00. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) minat berwiraswasta siswa yang 
aktif berorganisasi lebih besar dibandingkan dengan minat berwiraswasta siswa 
yang tidak aktif berorganisasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung = 3,971, > ttabel 
= 2,02, berarti terdapat pengaruh dari aktivitas berorganisasi terhadap minat 
berwiraswasta. (2) minat berwiraswasta siswa yang berprestasi tinggi lebih besar 
jika dibandingkan minat berwiraswasta siswa yang prestasi belajar rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai thitung = 2,945 > ttabel = 2,02, berarti terdapat pengaruh dari 
prestasi belajar kejuruan terhadap minat berwiraswasta siswa.  
 
 
 
 
